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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran Langsung pada materi Pencemaran
Lingkungan di Kelas X MAN 1 Medan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
Jurusan IPA MAN 1 Medan yang terdiri dari 420 Siswa. Sampel kelas dalam penelitian ini ditentukan dengan
teknik Cluster random sampling. Sampel kelas terdiri atas kelas yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Langsung. Teknik pengumpulan data hasil belajar menggunakan metode
tes. Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-dua pihak. Berdasarkan
hasil uji persyaratan data, diketahui bahwa data hasil belajar siswa pada kelas Model pembelajaran berbasis
masalah dan kelas Model pembelajaran Langsung dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians yang
seragam. Sementara berdasarkan hasil perolehan hasil belajar siswa terlihat adanya perbedaan yang signifikan
dimana rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebesar
72,50 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Langsung sebesar
60,63. Adapun perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan
model pembelajaran langsung sebesar 16,37 %. Adanya perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas
penelitian tersebut dibuktikan melalui uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dengan taraf kepercayaan (a =
0,05), dimana thitung < tiavel Yaitu 4,479 < 1,666, yang berarti Ha diterima dan menolak Ho yang berarti Ada
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan model
pembelajaran Langsung pada materi Pencemaran Lingkungan di kelas X MAN 1 Medan T.P 2015/2016.
Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Model Pembelajaran Langsung

ABSTRACT

This research aims to determine differences in learning outcomes of students who were taught using
problem-based learning model with Direct learning model on Environmental Pollution material in class X MAN
1 Medan. The population used in this study were all students of class X MAN 1 Terrain Programs IPA consists of
420 students. Grade samples in this study was determined by random cluster sampling technique. Sample class
consists of a class by learning using problem based learning and classroom learning by using direct learning
model. The data collection technique of learning outcomes using the test method. The data analysis technique
for testing the hypothesis by using t-test two parties. Based on the result of data requirements, note that the
data of student learning outcomes in the classroom Model problem-based learning and classroom learning
model be declared normal distribution and have a uniform variance. While based on the result of the
acquisition of student learning outcomes seen any significant difference where the average student learning
outcomes are taught using problem-based learning model at 72.50 while the average student learning
outcomes are taught using direct learning model at 60.63. The difference in student learning outcomes using
problem based learning model with direct instructional model amounted to 16.37%. The big difference in
student learning outcomes in both classes that study proved through testing the hypothesis by using t-test with
the confidence level (a = 0.05), which thitung <ttable ie 4.479 <1.666, which means Ha accepted and Ho
refused meaning There is a difference student learning outcomes using problem-based learning model with
Direct learning model on Environmental Pollution material in class X MAN 1 student year 2015/2016.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan lbu Herawati
Dongoran, S.Ag., M.Pd sebagai guru biologi
kelas X di MAN 1 Medan, proses pembelajaran
di sekolah masih didominasi dengan metode
hafalan materi dan ceramah. Proses
pembelajaran yang demikian cenderung
berpusat pada guru (teacher centered) dan
siswa kurang ikut terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran seperti jarang bertanya,
memberi  jawaban, dan  mengutarakan
pendapat. Hal ini berdampak pada nilai siswa
yang di bawah ketuntasan minimal (KKM) 80.
Kondisi  pembelajaran  tersebut diduga
menyebabkan hasil yang dicapai siswa belum
maksimal karena siswa kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran dan mengembangkan
potensinya.

Berdasarkan kenyataan di atas perlu
dilakukan perubahan strategi dan paradigma
pembelajaran yang disusun untuk memenuhi
kebutuhan dan tantangan zaman yang terus
berkembang. Paradigma pembelajaran yang
dapat memenuhi kebutuhan pada abad 21 ini
adalah paradigma pendidikan berbasis saintifik
yang bercirikan: (1). Merupakan pembelajaran
yang mengarahkan dan mendorong siswa untuk
mencari tahu sendiri dari berbagai sumber,
bukan diberi tahu, (2). Pembelajaran diarahkan
mampu merumuskan masalah (menanya),
bukan hanya menyelesaikan masalah
(menjawab), (3). Pembelajaran diarahkan untuk
melatih berpikir  analitis/  pengambilan
keputusan, bukan berpikir mekanistis, (4).
Pembelajaran menekankan pentingnya
kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan
masalah (Sani, 2014). Belajar berarti berkreasi,
bukan mengkonsumsi. Belajar  bukanlah
mengumpulkan informasi  secara pasif
melainkan menciptakan pengetahuan secara
aktif. Oon-Seng Tan dalam (Sani, 2014)
menegaskan bahwa untuk menghadapi
tantangan abad 21 perlu diterapkan kurikulum
dan pembelajaran yang salah satunya siswa
diarahkan untuk belajar mandiri. Pembelajaran
yang menekankan kepada proses diharapkan
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dapat mengaktifkan siswa dalam menemukan
konsep-konsep sehingga pemahaman akan
konsep pembelajaran lebih tertanam dengan
kuat. Pembelajaran yang memfokuskan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa juga
akan membuat siswa terbiasa menyelesaikan
permasalahan dengan cara mereka sendiri,
sehingga kemampuan dalam memahami dan
memecahkan masalah akan meningkat. Salah
satu  model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif adalah model
pembelajaran berbasis masalah.

Pencemaran lingkungan merupakan salah
satu materi yang diajarkan pada mata pelajaran
Biologi yang mempelajari tentang hubungan
makhluk hidup dan lingkungannya. Jika siswa
ingin  memahaminya dengan baik, maka
dibutuhkan fakta, realita, dan data yang
objektif. Siswa harus benar-benar dapat
melihat dengan jelas serta mengalami sendiri
suatu pengalaman belajar yang menuntunnya
dalam mencapai indikator pembelajaran.

Dalam mewujudkan pembelajaran [IPA
Biologi yang efektif diperlukan suatu model
pembelajaran yang tepat sehingga ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam diri
siswa dapat dikembangkan.  Pemilihan
lingkungan belajar khususnya pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran harus dapat
mengakomodasi kemampuan siswa yang
heterogen tersebut sehingga dapat
memaksimalkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
Jurusan IPA° MAN 1 Medan tahun ajaran
2015/2016 yang berjumlah 420 siswa yang
terbagi atas 10 kelas. Sampel penelitian diambil
sebanyak dua kelas. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Cluster
Random, dengan kelas X IPA 4 (kelas
eksperimen 1) sebanyak 40 siswa dan kelas X
IPA 5 (kelas eksperimen 2) sebanyak 40 siswa.
Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian.
Jenis penelitian ini termasuk penelitian quasi
eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua kelas
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yang diberi perlakuan berbeda. Pada akhir
penelitian ini akan dibedakan hasil belajar siswa
dalam bentuk soal postes, sehingga dapat
dilihat ada tidaknya perbedaan dari hasil
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dan
model pembelajaran Langsung.

Penelitian ini

Instrumen Penelitian.

menggunakan  test  sebagai instrumen
penelitian. Sebelum memulai pelajaran terlebih
dahulu dilakukan pre-test kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan awal. Kemudian
setelah  kegiatan = pembelajaran  selesai
dilakukan post-test. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pilihan berganda yang
terdiri dari 5 pilihan jawaban (a,b,c,d, dan e)
dengan jumlah skor jawaban benar 1 dan
jawaban yang salah 0.

Teknik Analisis Data. Untuk menentukan nilai
hasil belajar diperoleh dengan menjumlahkan
perolehan nilai dibagi nilai maksimum dikali
100%. Kemudian ditentukan mean dan
simpangan baku. Sebelum memasuki uji
hipotesis, data terlebih dahulu melewati uji
prasyarat data menggunakan uji normalitas dan
uji  homogenitas. Untuk uji normalitas
digunakan uji Lillefors dan uji homogenitasnya
menggunakan uji F. Dalam menguji hipotesis
digunakan analisis varian dan uji t untuk
melihat perbedaan nilai rata-rata kelas sampel
(Sudjana 2005).

HASIL PENELITIAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar nilai Rata-rata, Standar Deviasi,
dan Varians, Kelas Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Statistik Pretes Postes
Rata-rata 37,25 72,50
SD 7,24 12,40
Varians 52,42 60,68

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa
kelas Model Pembelajaran Berbasis Masalah
sebelum diberikan pembelajaran diperoleh
rata-rata nilai pretes sebesar 37,25 dengan
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standar deviasi 7,24 dan varians sebesar 52,42.
Setelah diajarkan dengan model Pembelajaran
Berbasis Masalah, dari hasil postes diperoleh
rata-rata sebesar 72,50 dengan standar deviasi
12,40 dan varians sebesar 60,68.

Tabel 2. Daftar nilai Rata-rata, Standar Deviasi,
dan Varians, Kelas Model
Pembelajaran Langsung

Statistik Pretes Postes
Rata-rata 36,63 60,63
Standar 7,79 11,28
Deviasi

Varians 157,26 127,24

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa
kelas Model Pembelajaran Langsung sebelum
diberikan pembelajaran diperoleh rata-rata
nilai pretes sebesar 36,63 dengan standar
deviasi 7,79 dan varians sebesar 157,76.
Setelah diajarkan dengan model Pembelajaran
Langsung , dari hasil postes diperoleh rata-rata
sebesar 60,63 dengan standar deviasi 11,28 dan
varians sebesar 127,24.

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas Data

Penelitian
Pretes
No Kelas L Ltabel Kesimpula
(2=0,05) n
Model
Pembelajara 0,127 0,140
1 . Normal
n Berbasis 0 1
Masalah
Model
. 0,133 0,140
2 Pembelajara ) 1 Normal
n Langsung
Postes
Ltabel .
No Kelas LO Kesimpulan
(2=0,05)
Model
Pembelajara 0,106 0,140
1 ) Normal
n Berbasis 2 1
Masalah
Model
. 0,123 0,140
2 Pembelajara 3 1 Normal
n Langsung
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Pada perhitungan normalitas data pada
kelas Model Pembelajaran Berbasis Masalah
didapat L, pretes sebesar 0,1270, L, postes
sebesar 0,1062 dan L., sebesar 0,1401, maka
dapat disimpulkan bahwa Ly < Lipe Sehingga
data pretes dan postes berdistribusi normal.
Sedangkan pada perhitungan normalitas data
pada kelas Model Pembelajaran Langsung
didapat hasil Ly pretes sebesar0,1332 L, postes
sebesar 0,1233 dan L., sebesar 0,1401, maka
dapat disimpulkan bahwa Lyityng < Liabel Sehingga
data pretest dan postest berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Pengujian Homogenitas

Pretes
Varia Frab Kesim
No Kelas ns Fhitung (a=0,05) pulan
Model
Pembelaj
52,4
1 aran
. 2
Berbasis
Homoge
Masalah 1,026 1,750
Model
) Pembelaj 60,
aran 68
Langsung
Postes
Varia  Fhitu Ftabel Kesimp
No Kelas ns ng (a=0,05) ulan
Model
Pembelaja
mbelad 953
1 ran 76
Berbasis !
1,20 Homo
Masalah g 1,750
n
Model ge
) Pembelaja 127
ran ,24
Langsung

Dari hasil uji homogenitas di atas dapat
dilihat varians kedua kelas eksperimen adalah
homogen, dimana Fyiyng < Fianel, baik pada data
pretes maupun postes. Pada pretes kelas
Model Pembelajaran Berbasis Masalah  Fyityng
=1,158 dan Fipe 1,750 maka Fhitung < Frabel,
Sedangkan pada postes kelas Model
Pembelajaran Langsung Fhiwung =1,208 dan Fi,pe
=1,750 maka Fpitung < Frabel-

Setelah nilai kedua kelas sampel
dinyatakan homogen maka dilakukan uji
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hipotesis untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa dengan kedua perlakuan yaitu
kelas eksperimen | dengan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dan kelas eksperimen |l
dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah.
Hasil uji hipotesis dapat dilihat dari perhitungan
thitung = 4,479 dan tepe 1,666. Kriteria
pengujian adalah terima Hg jika —1:1_1!;: < t<

tl—l;’q o Dari penelitian didapat tping = 4,479

dan ini berada diluar daerah penerimaan. Hal
ini berarti Hy ditolak sekaligus menerima Ha.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh rata-rata tes awal pada
kelas eksperimen 1 sebesar 37,25 sedangkan
rata-rata nilai tes awal pada kelas eksperimen 2
sebesar 36,63. Melalui tes awal dapat dilihat
bahwa kemampuan awal siswa pada kedua
kelas hampir sama.

Pada penelititan ini, pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah lebih efektif daripada
pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran langsung pada materi
pencemaran lingkungan. Pada proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah, setiap siswa diberikan
kesempatan untuk melakukan pengamatan
secara berkelompok dan berdiskusi.
Pengamatan yang dilakukan adalah mengamati
berbagai jenis pencemaran lingkungan di
sekolah, jenis-jenis limbah dan cara mendaur
ulang limbah yang diamati melalui video. Setiap
siswa mengamati secara langsung fakta-fakta
dalam pengamatan dan bersama kelompok
menganalisa hasil pengamatan untuk
menyimpulkan hasil pengamatan.

Setelah  diberikan perlakuan yang
berbeda pada kedua kelas, selanjutnya
diberikan tes akhir pada kedua kelas tersebut.
Berdasarkan hasil tes, diperoleh rata-rata nilai
tes akhir pada kelas eksperimen 1 sebesar
72,50 sedangkan pada kelas eksperimen 2
sebesar 60,63. Hal ini menunjukkan pada

penelitian ini terjadi perbedaan hasil belajar,
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dimana nilai hasil belajar pada kelas Model
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran
langsung.

Pada pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah ini, siswa terlihat sangat antusias dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, baik
saat melakukan kegiatan pengamatan maupun
saat mengikuti diskusi di kelas untuk
mengambil kesimpulan bersama. Keterlibatan
langsung setiap siswa dalam kegiatan belajar-
mengajar inilah yang menjadikan siswa lebih
mudah memahami konsep pencemaran
ligkungan. Sejalan dengan itu Sujarwanta
(2012) dalam jurnalnya menuliskan setiap siswa
yang diberi kesempatan untuk merasakan
sendiri pengalaman belajar secara langsung
baik menggunakan observasi dan eksperimen
akan  meningkatkan hasil belajar sehingga
realitas yang akan dijadikan sebagai informasi
dapat dipertanggungjawabkan dan siswa
mampu berperan aktif dalam proses belajar
mengajar.

Penelitian Suharta dan Luthan P.LA
(2013), Pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan aktifitas siswa dengan
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa
dengan menyajikan permasalahan dari materi
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
lembar analisis masalah yang dipecahkan
secara berkelompok. Sehingga mendorong
siswa untuk lebih aktif dan berfikir mencari
solusi ataupun jawaban dari permasalahan
yang disajikan yang dibahas secara kelompok.

Dalam penelitian Wahyudi et all (2014)
juga menunjukkan bahwa siswa mudah
memahami materi dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah sebab
dapat meningkatkan minat siswa melalui
aktivitas lintas peristiwa yang disisipi dengan
langkah-langkah  Problem based learning
sehingga siswa merasa tidak bosan dengan
materi yang disajikan. Sejalan dengan itu, Hasil
penelitian Pandu (2013) menunjukkan bahwa
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dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah siswa menjadi lebih mudah
memahami materi karena mereka diajak
belajar melalui masalah-masalah yang timbul
dan bagaimana cara menyelesaikan masalah
tersebut. Model pembelajaran  berbasis
masalah mampu meningkatkan kemampuan
aktifitas listening, oral, emotiona, visual,
mental, dan motorik. Hasil penelitian yang
dilakukan  kepada sejumlah  mahasiswa
matematika di Turki menunjukkan bahwa
metode pembelajaran berbasis masalah tidak
hanya mendorong pendekatan yang mendalam
kepada siswa untuk belajar, tetapi juga
meningkatkan minat (komponen sikap) siswa.
(Gamze, 2010). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian kepada beberapa siswa di UK yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
dirancang dengan baik yang terlibat kurikulum
seperti PBL dapat menciptakan konteks belajar
yang mendorong siswa lebih  untuk
mengungkapkan potensi akademiknya. (James.,
Shelagh, 2013).

SIMPULAN

Ada perbedaan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dengan model pembelajaran
langsung pada materi pencemaran lingkungan
di Kelas X MAN 1 Medan.
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